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AbstrakArtikel ini menyajikan bagaimana model pembelajaran Problem
Based Learning diterapkan untuk mengembangkanpenyelesaian masakah matematika di kelas X SMA Ar-Rofi’iyah.
Problem Based Learning adalah suatu pendekatanpembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagaikonteks bagi siswa untuk belajar tentang berfikir kritis danketerampilan pemecahan masalah, serta untu memperolehpengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran. Modelpembelajaran Problem Based Learning digunakan untukmerangksang berfikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasimasalah, termasuk didalamnya belajar bagaimana belajar.Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran tersebutmemiliki 5 tahapan yaitu 1) Tahap orientassi peserta didik padamasalah, 2) Tahapmengoganisai peserta didik dalam belajar, 3)Tahap memembimbing penyelidikan secara individu maupunkelompok, 4) Tahap mengembangkan dan menyajikan hasilkarya. 5) Tahap menganalisa dan mengevaluasi prosespemecahan masalah. Selanjutnya bagaimana aktifitas guru dansiswa dalam Problem Based Learning dalam materi sistempersamaan linear tiga variabel akan dibahas dalam artikel ini.Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalampenelitian ini terdidti dari soal test untuk mengukurkemampuan penyelesaian masalah matematis siswa dalammateri. Hasil yang diperoleh adalah adanya peningkatanprestasi siswa saat memakai metode Problem Based Learning

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berfikir kritis,Keterampilan pemecahan masalah
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PENDAHULUANPendidikan merupakan aspek yang penting dalam menghadapi era globalisasiyang penuh dengan tantangan dan perubahan, dengan pendidikan diharapkan dapatmembentuk karakter penerus bengasa yang inovatif, terampil dan kreatif. Untukmengembangkan kreativitas siswa, dalam proses pembelajaran kemampuan berpikirkritis merupakan salah satu hal yang penting, karena dengan berpikir kritis siswa akanmenggunakan potensi pokiran secara maksimal untuk memecahkan suatu permasalahyang dihadapinya dalan kehidupan sehari-hari.Selain itu, berpikir kritis juga pentinguntuk merefleksi diri siswa agar siswa terbiasa dilatih untuk berpikir.Kemampuan berpikir kritis akan muncul dalam diri siswa apabila selama prosespembeljaran di dalam kelas, gutu membangun pola interaksi dan komunikasiyang lebihmenekan pada proses pembentukanpengetahuan secara aktif oleh siswa.Semakin seringumpan baik yang dilakukan siswa kepada guru, makan akan semakin berkembangkemampuan siswa dalam bertanya, beragumentasi maupun menjawab pertanyaan dariguru (Darmawan, 2010)Menurut Tamarli (2017), semakin sering siswa dilatih untuk berpikir kritis padasaat proses pemebelajaran di kelas, maka akan semakain bertambah pula pengetahuandan pengalaman siswa dalam memecahkan masalah di dalam maupundi luar kelas. Oleh
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karena itu, menjadi tugas bagi guru untuk mampu meningkatkankemampuan berpikirkritis dalam proses pembelajaran yang dipimpinnya. Untuk memeberikan kemampuanberpikir kritis kepada siswa, tidak diajarkan secarakhusus sebagau suatu mata pelajaran.Akan tetapi, dalam setiap mata pelajaran yangdiajarkan oleh guru, kemampuan bberpikirkritis hendaknya mendapatkan tempat utama. Karena dengan berpikir kritis, mampumenumbuhkan dan meningkatkan pemahaman.Sulistiani dan Masrukan (2016) menyatakan bahwa pemahaman, pengertiandanketerampilan siswa dalam memecahkan permasalahan dalan kehidupan sehari-harinya.Sehingga, disini guru perlu menggali terus kemampuan berpikir siswa,mengingat kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan bagi siswa dalam prossespembelajaran.Berkaitan dengan konsep pembelajaran, kurikulum 2013 menghendakidilakukannya perubahan mendasar dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Tugas gurusekarang ini bukanlah “mengajar matematika” tetapi “membelajarkan siswa tentangmatematika”. Itu berarti bahaw akegiatan pemebelajaran harus berpusan pada siswa,dan bukan pada guru. Guru tidak lagi harus mendominasi kegiatan pemebelajarandengan metode ceramah, sementara siswa hanya duduk manis mendengarkan sambilbengong atau bahkan sampai kerkantuk-kantuk.Selama ini, pembelajaran Matematika di SMA Ar-Rofi’iyah lebih seringmenekankan pada aspek kognitifnya saja dalam cakupan materinya. Hal inimenyebabkan pembelajaran menjadi membosankan. Selain itu, permasalah- permasalahyang disampaikan juga cenderung bersifat akademik (book oriented), kurang mengacupada permasalan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa jarang sekalimempunyai kesempatan untuk mengembangkan daya malarnya dan kesulitan dalamprakter di luar kelas.Dari hasil pengamatan peneliti sebagai mahasiswa PPLK di SMA Ar-Rofi’iyahselama 1bulan 6 hari, menunjukan bahwa hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaranMatematika masih didapatkan hampir 70% ada siswa yang belum mencapai hasil yangmaksimal (mencapai KKM). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitufaktor dari dalam diri siswa seperti masih kurangnya keaktifan dan kemampuan siswadalam berpikir kritis. Indikator dari kurang aktif disini terlihat bahwa dalam prosespembelajaran di kelas, masih banyak siswa yangyang malas bertanya, menjawab, maupunmenanggapi pertanyaan dari guru.Saat diberikan pertanyaan, hanya beberapa siswa saja yang mau menjawabpertanyaan dari guru. Peran serta siswa dalam proses pembelajaran masih kurang,yaknihanya sedikit siswa yang belum menunjukan keaftifan berpendapat dan bertanya.Pertanyaa yang diajukan siswa belum menunjukan pertanyaan- pertanyaan kritisberkaitan dengan materi yang dipelajari. Jawaban dari pertanyaan masih sebatas ingatandan pemahaman saja, belum terdapat jawaban yang menunjukan adanya kemampuananalisis terhadap pertanyaan guru. Siswa masih cenderung malas untuk menggalikemampuan berpikirnya dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadipasif dan berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah.
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Berdasarkan permasalahan-permaslahan di atas maka perlu adanya peningkatankualita pembelajaran dengan melakukan berbagai cara. Salah satunya denganmengembangkan model pembelajaran yang sudah ada. Pembelajaran kotekstuanmerupakan salah satu model pembelajaran yang berpusan pada siswa dan mampumendorong siswa mengkontruksikan pengetahuan yang telah diperolehnya melalui polapikir mereka sendiri. Salah satu pemebelajaran yang berpusat pada siswa dan bisadilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuanberpikir kritis siswa adalah denganmenerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Pembelajaran Problem Based LearningPemebelajaran berbasis masalah atau sering dikenal dengan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang dipusatkan pada siswamelalui pemberian masalah dari dunia nyata di awal pembelajaran. Menurut Duch dalamSuharia (2013) PBL adalah model pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengenakcara belajar dan bekerjasama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalahdalam kehidupanPenerapan model pemebelajaran Problem Based Learning (PBL) ini muncul darikonsep bahwa siswa akan lebih mampu menggali kemampuan berpikir kritisnya apabiladilibatkan secara aktif untuk memecahkan suatu permasalah kaitannya dengan matapelajaran matematika. Guru dapat membantu proses ini, dengan memberikan umpanbalik kepada siswa untuk bekerja sama menemukan atau menerapkan sendiri ide-idenyadalam mengalisis dan memecahkan suatu permasalah.Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya makapeneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “PengaruhModelPembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas X SMA Ar-Rofi’iyah”.Model pemebelajaran Problem Based Learning (PBL) dikenal sejak zama JhonDewey.Menurut Arends (2008), Problem Based Learning (PBL) merupakan modelpembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang auntentik danbermakna kepada peserta didik, yang dapat beefungsi sebagai batu loncatan untukinvetigasi dan penyelidikan. PBL membantu peserta didik untuk mengembangkanketerampilan berpikir kritis dan keterampilan menyelesikan masalah.Menurut Wina (2009), terdapat tiga krakteristik pemecahan masalah, yaknipemecahan masalah merupakan aktivitas kognitif, tetapi dipengaruhi perilaku.Kemudian hasil pemecahan masalah dapat dilihat dari tindakan dalam mencaripermasalahan. Selanjutnya pemecahan masalah merupakan proses tindakanmanipulasidari pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.Menurut Trianto (2010), model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahyang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkanpenyelesaian nyata dari permasslahan yang nyata. Sama halnyamenurut Riyanto (2009),model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaranyang dapat membantu peserta didik untuk aktif dan mandiri dalam mengembangkan
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kemampuan berpikir memecahkan masalah melalui pencarian data sehingga diperolehsolusi dengan rasional dan autentikMenurut Arends dalan Trianto (2009), model pembelajran Problem Based Learning(PBL) berdasarkan masalah memiliki karakteristik sebagai berikut:a. Pengajuan pertanyaan atau masalah. Pemebelajaran berdasarkan masalahmengorganisasikan pengajaran di sekitar masalah sosial yang penting bagipesertadidik. Peserta didik diharapkan pada situasi kehidupan nyata, mencobamembuatpertanyaan terkait maslaah dan kemungkinan munculnya berbagai solusi untukmenyelesaikan permasalahan.b. Berfokus pada ketertarikan antardisiplin. Meskipun pembelajaran berdasarkanmaslaah berpusat pada pelajaran tertentu (ilmu alam, matematika, dan ilmusosial), namun permassalah yang diteliti benar0benar nyata untuk dipecahkan.Peserta didik meninjau permasalahan itu dari berbagaai mata pelajaran.c. Penyelidikan autentik, pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan pesertadidik untuk melalukan penyelidikan autentik untuk menemukan solusi nyatauntuk masalah nyata. Peserta didik harus menganalisis dan menetapkan masalah,kemudian mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi, mengumplkanpercobaan (bila diperlukan), dan menarii kesimpulan.d. Menghasilkan produk dan mempublikasikan. Pembelajaran berdasarkan masalahmenuntut peserta didik untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karyanyata atau peragaan yang dapat mewakili penyelesaian masalah yang merekatemuka.e. Kolaborasi. Pembelajaran berdasarkan masalah ditandai oleh peserta didikyangsaling bekerja sama, paling serinh memebentuk pasangan dalam kelompok-kelompok kecil. Bekerja sama memberi motivasi untuk secara berkelanjutan dalanpenugasan yang lebih kompleks dan meningkatkan pengembangan keterampilansosial.Tabel 1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Fase Tahap Tingkah Laku Guru1 Orientasi siswa pada masalah Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,menjelaskan logistik yang dibutuhkan,mengajukan fenomena atau cerita untukmenunculkan masalah, memotivasisiswaterlibat dalam pemecahan masalah yangdipilihnya2 Mengorganisasi siswa untukbelajar Guru membantu siswa mendefinisikandan mengorganisasikan tugas belajar yangberhubungan dengan masalahtersebut.3 Membimbing penyelidikanindividual maupun kelompok Guru mendorong siswa untukmngeumpulkan informasi yang sesuai,melaksanakan eksperimen, untukmendapat penjelasan pemecahanmasalah4 Mengembangkan danmenyajikan hasil karya Guru membantu siswa dalammerencanakan dan menyiapkan hasilyangsesuai laporan, dan membantu mereka
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Fase Tahap Tingkah Laku Guruuntuk berbagi tugas dengan temannya
5 Menganalisis danmengavaluasi prosespemecahan masalah Membantu siswa untu melakukan refleksiatau evaluasi terhadap penyelidikanmereka dan proses yang mereka gunakan

METODE PENELITIANPenelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Desai yang digunakandalam penelitian ini adalah model Kurh dan Lewing (2007) yang terdiri dari 4 tahap yaituperencanaan (Planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observating) dan refleksi(reflecting), dalam setiap siklus. Dengan ini diperoleh manfaatberupa perbaikan praktisyang meliputi penanggulangan berbagai masalahbelajar siswa dan kesulitan mengajaroleh guru. Untu mengevaluasi ada tidaknya dampak positif terhadap tindaka, diperlukankriteria keberhasilan, yang ditetapkansebelum tindakan dilakukan. Dari kegiatan refleksiini, diperoleh ketetapan tentang hal-hal yang telah tercapai menjadi bahan dalammerencanakan kegiatan siklus berikutnya.Tindakan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus sebab setelas dilakukanrefleksi yang meliputi analisis dan penilaian terhadap proses tindakan, akan munculpermasalahan atau pemikiran baru sehingga perlu dilakukan perencanaan ulang.Pengamatan ulang, tindakan ulang serta dilakukan refleksi ulang. Penelitian inidilaksanakan tanggal 04 Oktober sampai dengan 08 November 2021, bertempat padaSMA Ar-Rofi’iyah pada siswa kelad X IPA semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Subjekdalam penelitian tindakan kelas ini yaitu berjumlah 29 siswa.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknikobservasi.Instrumen yang digunakan berupa soal pretes dan posstes. Analisis dataterhadap hasilbelajar siswa dalam pembelajaran matematika. Dianlisis dengan menggunakandeskriptif teknik persentase. Hasil belajar siswa diketahui dari tes masing-masingsiklus. Data peningkatan hasil belajar siswa didapat dengan menggunakan silisih yaitumembandingkan rata-rata nilai tes siklus I dan tes siklusII.Siklus ke-1 bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsepbeberapamateri matematika , yang kemudian digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukantindakan pada siklus ke-2,. Sedangkan siklus ke-2 dilakukan untuk mengetahuipeningkatan pemahaman konsep matematika dalam pelajaran matematika setelahdilakukan perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran yangdidasarkan pada refleksisiklus ke-2, yang dilanjutkan dengan siklus ke-3Keismpulan diambiol atas dasar perubahan hasil tes dan non tes antara siklus ke-1 dan siklus berikutnya. Dari perubahan hasil tes, jika menunjukan kenaikan positifsecara signifikan berarti terjadi peningkatan hasil pembelajaran. Tetapi jika sebaliknya,maka perlu refleksi dan perbaikan pelaksanaan model pembelajaran yang diterapkanantara siklus selanjutnya. Sedangkatan perubahan hasil non tes baik wawancara, angketmaupun jurnal, diungkap apa adanya sesuai hasil yang telah terkumpul sebagaiperbandingan antara siklus ke-1 dengan siklus berikutnya.
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Indikator keberhasilan dalan penelitian ini adalah:1. Meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi2. Persentase ketuntasan belajar klasikal siswa yang mencapai kriteria minimal(KKM) yang telah di tetapkan yaitu >70 sebesar 75 %
HASIL DAN PEMBAHASANPenelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswaterhadap materi matematika. Jadi hasil penelitian yang akan dibahas yaitu hasil belajarsiswa yang diperoleh pada setiap siklus yaitu siklus I dan siklus II dengan indikatorkinerja. Sehingga dapat diambil keputusan diterima atau ditolaknya suatu hipotesistindakan yang di ajukan dalam penelitian ini.Sebelum penelitian tindakan kelas ini penulis laksanakan, penulis sebagai gurumenerapkan pembelajaran dengan pendekatan tradisional, yaknimenggunakan metodeceramah, mencatat, lalu memberikan kesempatan siswa untuk belajar dan ulangan.Pemebelajaran menggunakan cara-cara konvesional seperti ini terlihat tidak ada peranaktif siswa. Kurang dari 10 siswa dari 29 siswa kurang lebih 80%. Rendahnya persentasiyang berperan aktif dalam pembelajaran ini berdampak pada rendahnya hasil belajarmatematika.Dari hasil analisis diperoleh bahwa hasil belajar siswa terjadi peningkatan darisiklus awal, siklus I ke siklus II. Rekapitulasi hasil belajar siswa pada kondisi awal, siklus1 dan II dapat terlihat pada tabel berikut.Tabel 2. Rekapitulasi Hasil belajar Siswa pada siklus awal, siklus I dan IINo Aspek SiklusKondisi awal I II1 Nilai terendah 6 40 552 Nilai tertinggi 40 75 803 Siswa tuntas 0 11 234 Siswa tidak tuntas 29 18 65 % ketuntasan belajar 0% 37% 79%6 Selisih Siklus I dan II 42%Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam proses pembelajaran pada siklus Iterlihat siswa kurang termotivasi dalam belajar, kurang aktif, berdasarkan hasil refleksiterhadap hasil belajar siswa yang di peroleh pada siklus I ternyata belum mencapaiseperti yang diharapkan peneliti yaitu minimal 75% tuntas, maka penelitimemutuskanuntuk melanjutkan siklis II dengan memberikan tindakan yang agak berbeda sedikit padasiklus II dari siklus I, hal ini dilakukan dengan harapan dapat mencapai indikatorkeberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya.Hasil obsevasi peneliti terhadap proses pembelajaran materi matematika denganmodel pemebelajaran Problem Based Learning pada siklus I dan II, terlihat semangatsiswa untuk berpikir dan memecahkan masalah semakin bertambah, mereka aktifberdiskusi, dalam memecahkan masalah suasana kelas mulai menyenagkan dan siswamulai tertarik mengikuti pemebelajaran dengan menggunakan Problem Based Learning.berdasarkan data hasil tes belajar siswa pada setian siklus, seperti tertera dalam tabel di
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atas, dapat dikatakan hasil pembelajaran matematika dengan menggunakan metode
Problem Based Learning menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa secarakuntitatif dan kualitatif.
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan maka dapat diambilbeberapakesimpulan, yaitu penggunaan metode Problem Based Learning meningkatkan hasilbelajar siswa dalam pemebelajaran matematika, penggunaan metode Problem Based
Learning dapat membantu memudahkan siswa mengingat pembelajaran matematika,karena langsung pada permasalahannya, penggunaan metode Problem Based Learningdapat membangkitkan keaktifan, motivasi dankreatifitas, siswa dalam pembelajaran, dansuasana kelas menjadi menyenangkan, dan penggunaan metode Problem Based Learningdalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa dikatakanberhasil tiap siklus mengalami peningkatan hasil belajar yaitu siklus I 37% dan siklus II79%.
DAFTAR PUSTAKAArends, Richard. 2008. Learning to Teach. Penerjemah Helly Prajitno & Sri Mulyani. NewYork: McGraw Hill CompanyDarmawan. 2010. Penggunaan Pembelajaran Berbasis Masalah dalam MeningkatkanKemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPS di MI DarussaadahPandeglang. Jurnal Univesitas Pendidikan Indonesian, 10(2)Sulistiani, E., dan Masrukan. 2016. Pentingnya Berpikir Kritis dalam PembelajaranMatematika untuk Menghadapi tantangan MEA. Seminar Nasional Matematika X
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